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Lingkup Hal. Cipta

Pasal 2 :

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis screlah suatu
ciptaan Cilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundansundangan
yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72 :

1. PRarangsixapa dengan sengaja atau tanp2 hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1).dan ayat (2) dipidana dengan prdana penjam
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjarz naling lama 7 (twuh) tahun dan/atau deada paling
banyak Ro 5.000.000.000,00 (lima milvar rupiah).

. Barangsizpa dengan sengaja menyiarka1, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada
wnum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkair
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama S tahun
dan/atau cenda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah.
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FPENGEMBANGAN RUKIKULUM FPKUGEKANM > 1L UDI
PENDIDIKAN GEOGRAFI DI LPTK SELURUH INDONESI

Nofrion
&
Yurni Suasti

Dosen Jurusan Geografi, FIS, UNP
Email : dion geografi@yahoo.co
1bstrak
Penddidikan yang dikelola dencan baik akan melahirkan ther Dava Manusia vang
erkualitas dan akan meningkatkan harkat dan martabat suatu bangsa. Nevsara vang maju
saat ini, dulunya adalah negara-negara yang telah memberikan perhatian dan menjadikan

za pen ctak calon curu dr

pendidikan sebagai investasi bagi mereka. LPTK sebagai lemb o

lndonesia mengemban tugas berat ncamun mulia dalam melahivkan cwu-guru profesional
ang mampu menjadi agen pembelajaran. Salah satu upaya penting harus dilakukan oleh
LPTIK adalah menyusun dan mengembangkan kurikulum vang handal dan operasional
erbasis KKNI dan  mempertimbanglkan kondisi-kondisi internal dan cksternal. Agar
ercipta mutu lulusan LPTK yang meraia, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian
lan kajian bagi perancang dan pengembang kurikulum di program studi, vaitu, menetapkan
wmusan profil lulusan dan capaian pembelajaran atau learning outcomes yang terstandar
wastonal, menetapkan mata kuliah wajib program studi pendidikan, menetapkan bobot dan
porsi masing-masing komponen kurikulum, menentukan kompetensi penciri program studi
li LPTK masing-masing serta menjaga kualitas dosen sebagai pendidik profesional.

Kat+« Kunci: Xurikulum LPTK, KKNI. Capaian Pembelajaran/L.O, Guru Geografi
Profesional

PENGANTAR

Pendidikan yang dikelola dengan baik akan melahirkan Sumber Daya Manusia vang
bert ualitas dan SDM yang berkualitas aken menjadi penentu harkat dan martabat negara
‘ers *but di mata negara lain. Sejarah telah membuktikan bahwa, negara-negara maju han i
ada’ah ncgara-negara yang sejak lama telah memberikan perhatian serius dian konsisten
rerhacap sektor pendidikan. Negara tersehut telah mampu menryelenggarakan pendicikan
yan : betul-betul “mencerdaskan™ dalam spektrum jamak. Seperti yang disampaikan o'ch
Pakr Filsafat Pendidikan dan Brazil, Paulo Freire “Pendidikar sesungguhnya adalah alat
untrk mencerdaskan manusia”. Pendapat ini juga sejalan dengan konsep penlidikan pada
zaman Yunant vang menekankan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk pembentu<kan
mar usia. Menurut pandangan Piaget, puendidikan dilaksanakan untuk merperoleh dan
mer emukan struktur pemikiran yang lebih umum yang dapat digunakan pada bermacam-
macam situast (Wibowo, 2002:1).

Satu diantara negara maju terscbut adalah Jepang. Nevara vang dijaluki negora
“metahart terbit” ini telah mengawali reformasi pendidikannya pada masa Meiji (1872 —
189)). Meiji sebagal pemimpin Jepang saat itu menyadari bahw a pola pendidikan tertutup
dan feodal ala “"okugawa” yang ada selama ini menjadikan bangesa Jepang menjadi bangsa
‘sej erti katak dilam tempurune™ maka perlu dilakukan reformasi. Lalu, dikisimlah anak-
wma'- lepeng belojar ke berbagai penjuru dinia dan diterjemahkan buku-buku asing ke dalam
Bal asa Jepang azar anak-anak Jepang bisa memetik perkembangean [hinn Pengctahuan tanpa
rerhilang oleh bahasa. Setidaknya ada tiga kali gelomban: reformasi dalam cunia
pen fidikan Jepaeng, sampai dengan dicctuskannya reformast pendidikan vang dilkenal
dentan “Rainbow Plan™ dalam rangka menyonsong pendidikan abad 21. Xini, Jenang
mar 1pu berdiri sama tinggi dengan negara-negara maju lainnya hampir pada semua aspek



Lehi tupan. Anak-anak Jepang dalam sepuluh tahun terakbir sela’o masuk ~Top 7o inia
dalan hal Literast Membaca, Matematiba, Sains/IPA verst Surver Progrant for snteriaional
Studi v ts Assessn entPISA (OECT) . Prestasi yang sulit dirath olch banvak nevara fermasth
Anicrika Serthat sekalipun.

Sate hal vang perlu menjadi catatan penting darnt kdherhasitlan Jepane dolam

rien bangm pendidikannya adalah perhation yang besar tevhadap kualvas geru Jan seholih,
Muba  dart sistem rekrutmen, pendidikan guru,  pembmaan dan peagenbangan
prolestonelitas guru vang tertata dan berkel mjutan, pemberian
sertt ikat dan eva uast vang berkaly serta penghormatan terhadep profest gura adalah hal-hal
posttt vane difakonr oleh pemerintah Jepang dengan senus.
Fulian kale it ndak akan memperbandingkan antara kualitas pendidikan Jepang dengon
[ndoaesia, karene tanpa dibahaspun siupapun akan dengan mudi:h dapat memedakanny..
Tulhi:an i, mencoba mereflekst dan n enawarkan beberapa ide positif dan sciroca
kons rukti” untuk membangun schuah kerangka kurikulum pada program stud  pendid kan
di 1.”TK dengan mengacu pada Kerangk 1 Kualifikast Nasione! IndonesiayK KNI namun
tetap beraroma khas pendidikan dan becin sebagar program studi yang fokus pada
pemibentukan pen didik profesional.

KUFIKULUM IL.PTK DAN PERKEMBANGANNYA DI INDONESIA

Banyak pekar yang telah mendefinisrkan kurikulum sebag i pedoman didam praktik
p:nd d'kan dan pembelajaran. Dalam p:ndangan klasik, kurikulum diartit:an sebagai
rencena pelajaran di suatu sekolsh atau materi pelajaran yang harus dipelajin di svatu
sckol1h seperti pandangan Hilda Waba yvane menyatakan bahwa Lwrikulum adalah “a plan
for coerning” den Maurutz Johnson (1767) yang mendefinitikan Kurikulim  sebagai
scren e'an tujuan belajar yang direncanakan. Dalam pandangan modem, pengertian
kurik tlum lebth dianggap sebagat suatu pengalaman atau cesuatv yang nyata terjadi dalam
proscs pendidikan George A. Beauchamp (1986) mengemukakan hahwa: "4 Croriciiun is a
writtcn document which may covtain many ingredients, but basically it is a plun for the
educe tion of pupils during their enrollment in given school”, Llu pendapat Caswel dan
Camypbell (1935) yang mengatakan bahwa kurikulum ... o he composed of all the
eaper ences children have under the guidance of teachers. Dipertegas lagt oleh pemikiran
Ronad C. Doll (1974) yang mengatakan bahwa : * ._the curriculum has changed from
conte it of courses study and list of subject ¢nd courses to all experiences which are offercd
to lecreers under the auspices or direction of school. Lalu, Crankilton (1984) imenyatakan
behwa kurkulum adalah sejumlah aktivitas belajar dan pengaleman vang harus dimifiki
ol:h ocserta didix. Dalam rumusan yane lebih panjang, Taylor dan Richard (1935)
berpeidapat bahwa kurikulum adalah is1 pendidikan, dal-ar mata pelajaran/mata kuhah,
pengelaman pendidikan, bidang studi dan aktivitas belajar vang direncanakan. M >rujuk pada
U'J nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal @ Ayat 1¢ dijelaskan
bahw: Kurtkulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuin. isi, an
bahan pelajaran szrta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaracn kegiatan
pemb:lajaran untuc mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dar berba;ral pendapat pakar dan sumber di atas dapat ditarik beberap: hal pokok
mengenal ruang hingkup kurikulum, diantaranya adalah tentang: 1) kunkulum memuat
tujuar pembelajaren yang menjelaskan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh mahasiswa
setela lulus dalam istilah lain disebut “what man can become™ ying terlihat pada rumusan
Stand: r Kompetensi Lulusan atau rumusan [learning Qutcomes/L() sebuah program Studt,
2) kuikulum memuat materi vang apa saja yang harus dipelyjan selama menempuh
peadiciban/maten apa saja yang harus dipelajari (tergambar dar nama-n1ama mata kuliahi,
3) kutkulum jugiy memuat kegiatan dan pengalaman bdelajar (activity anid learning
experinces), yang meliputi; model/pendekaran/strategi/metode/teknik/taktik pembelajaran
yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa termasuk penggunaan media dan berbavai
sumbe- belajar, 4) penilaian dan evaluasi, 5) kurikulum juga memuat berbagat zturan yeng
mendu kung terselenggaranya pembelajaran dengan efektif can efision.
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Bserbicara tentang pendudikan tmear, Kunikulam vang Cdaksanchan hbres mamnuy
mevaujudian tyuan seperti yang telab dietapkan. John Henry Newman dal i hubaansa
T Idea of a Coversity” menyatakan bahwa sebuah pergiruen tinegt sener 1 une e s
mer paken puset tlmu pengetahuan. Schuah universitas harus mampu menccmban s
sehigar tempat untuk pengembangan pand ingan. cura, kebiasaan berbikne dar Kemampuan
unttk mclakukan interakst sostal dalam masyarakat. Newnem juga berpand near beleaa
unnersitos merapakan human mstitation yang menghasilhar individu vime men ik
pencetahuan hues, kemampuan berfikir <otis. bermora! dan meminikt kepokaan sosad
tWhowo dan Ty ptono, 2002).

Pada pendidikan tmger di Indonesiac khususnva pada LPTER. terdapat beberana
tong gak perkembangan kunkulum beserta vuran vang mendasarya. Diantaranva:

Lo Tehun 1970 - 1990 @ Kunkulum dengan sistem concerr ne etau tennregrast ang

nemuat kompetenst akademik kependidikan, kompetenst bidave studi lan jate din
hangsa Indonesia. Pengelompokkan mata kuliah adalzh MIKOU, MKDK. MK"BS din
KPBM.

2o Tahun 1994 - 2000 : Kurikulum di LPTK dikenal dengan bunikulum dengan pendek atan

opik inti (content basced curriculum) dengan kelompok mata kuliah MU MK D

AKK I, MKK T ditambah Tagi dengan Program Post Sccond iry Subject Matter « PSSM)

Jengan bobot 20 sks.

““ahun 2000 - 2005 : Kurikulum Berlasts Kompetenst (KBS dengan kelb>mpok mata

‘uliah MPK, MKK, MPB, MKB din MBB sesuat denenn Kepmendiknas ncmor

'32/0/2000. Lalu, lahir Kepmendiknas nomor 0451172002 tentang kompetenst utama

lan pendukung serta kompetensi lainnya (kunkulum inti dan institust)  Kurikvlum

*.'TK pada nasa in1 juga mengadops) The Four Pillars of Education, UNECSO (1967)

rerta mengacu pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIF.NAS. PP Nomor 19 tohun

2005 tentang; SNP dan UU nomeor '4 tahun 2005 ten'ang Guru dan Doscn vang

raenjelaskan Kompetensi Utama Guru.

4. "“ahun 2009 -- 2012 ; Kurikulum pendidikan tinggi khususnyz di LPTK mengacu kepada
Permendiknas nomor 8 tahun 2009 icentang Program pendidikan Profest Guru Pra-
.abatan, UU nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Perpres nomor §
tahiun 2012 tentang KRNI

Berdasarkan rentetan tonggak setarah perkembangar kunku'um di LPTK serta
atur:nnya di atas terlihat bahwa kurikulum di Indonesia berkembang cukup dinanus.

~

‘wd

PEN GEMBANGAN KURIKULUM LPTK SEBAGAI PENCETAK GURU
PROFESIONAL

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 rentang SISDIKNAS, Pasal 3 menjelaskan bahwa
tuju-n pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
men-adi manusie¢ yang beriman dan bertakwa kepada Tvhan Yang Maha Esy, berakhlak
mul-a, sehat, bertlmu, cakap, kreatif, mandin dan menjadi warca negara yan., demokras
dan »ertanggung jawab. Tujuan ini bisa tercapal melalut penyelenggaraan pendidikan vang
dilal ukan secara sadar dan terencana serta adanya kuritkulum yany handal.

Perkembongan terkini di Indonesia, pengembangan kunkuvlum pada sebuah program
stud, khususnya di LPTK harus memperhatikan kondis: intemal sepertt Vizr dan Mist,
racer Study Alumni, Peraturan Institusi, Analisis SWOT dan Tingka: Kepuasin
Mat asiswa. Disamping itu, juga harus mempertimbangkan kondisi-kondisi eksternal scperti
tuntiitan stakeholder, tantangan niasa depar, perkembangan komposisi pendvdul/demozrafi,
perk xrabangan II'TEKS, Tracer Study Pengouna Alumni. xterna! Examiners dn Kerangka
Kua ifikasi Nasicnal Indonesia/KKNIL

LPTK m>miliki tugas utama sebrpat lembaga nenceta’: calen guru profasicnal.
Prof:s1 guru di Indonesia merupakan profest muhia yang semakin diminati olel masyarakat
sejal lima tahun terakhir, secara khusus sejak reformasi gurn dimuln dengen Deklarast
Gun sebagai profesi oleh Presiden Susilo Bambang Yudoyono tanggal 4 Desember 2004
Satu tahun kemudian, tepatnya tanggal 15 Desember 2005 diterhitkanlah Undang-Uncang
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Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD). | mne-Undang mi bertujuan
vntu < meningkarkan martabat dan peran guru sebagar agen pembceligaran Depdikioed,
010,

Minat dan Animo tamatan SLTA antuk mclanjuthan pendidikan ke program sted
pencidikan dalam lima tahun betakangan memperlihat peningam y e cokeo sieifan.
Sebigal contoh, data peminat dan juml h mahasiswa vano diternma di program stuch
pencidikan Geograft, FIS, UNDP tahun 2010 -2014.

Tabel 1 : Rekapitulast Daya Tamounge dn Peminat Prosram Studr Pendidikan Creogren
I'ahun 2010 - 2014

NO | TAHUN | PEMINAT [ DITERIMA | RASIO | KETERANGAN
T 2419 | 7é0 Uf T 132 K Data Peminat
2 2011 17s | 94 -1 hanya lur
I | | SBMPTN saj
31 2012 2408 ‘ 81 30) data peminat dan
4] 2013 | "3s52s | 95 13 1 jalur  SNMPTN
51 2014 2586 | 59 4 SBMP lar
_ L L | MANDIRI |

Surber : BAAK. UNP, 2015

Tren data scperti int diperkirakan terjadi juga pada hampir semua L2TK Negen
lainrya di Indonesia. Hal ini, memadi salah satu potensi besar hagt | PTK karena dergan
s2mi: kin banyak peminat dan semakin besar rasio maka diharapkan kualitas put sura
s2m: kin baik. Pertanyaannya adalah, kunk alum seperti apakah y.ing bisa dikatekan sebagai
kuri} u'um ideal bagi LPTK sebagai pencetek guru profesional?. ~ehingga inpu’ mahasiswa
yang semakin baik tersebut juga akan raendapatkan proses yng haik cengran harzpan
outp::tmya juga semakin berkualitas.

Terkait d:ngan pengembangan kunkulum Program Studi Pendidikan di LPTE,
Sepe 11 yang telalt diuraikan sebelumnya, pengembangan kunkulum di prograr studi harus
mem»erhatikan kondisi internal dan cksternal yang ada. fumleh ".PTK negen i Indon:sia
adaleh 12 buah dan tersebar di Sumatera. Jawa, Bali dan Sulawesi. Walaupun LPTK
terseHut berada pada wilayah yang berbeda disertar dengan kondi i sosial budaya veng khas
pula, pamun dalim penyusunan kurikulum minimal ada dua hal yang bisa dijadikan disar
untu): merumuskin kurnkulum yang meniliki pokok-pokok ¢arisan utama yang sima
terut. . ma dalam hal merumuskan profil lulusan dan LO. Dua hal tersebut adalah-

1. Lilusan program studi pendidikan geotrafi, scbagian besar akan bekerna scbagai guru
geoprafi di SMA atau di SMP. Guru yang diharapkan adalah guru gedgrafi yang
profesional. Maka, ruyjukan guru profestonal adalah rurnusan dalam UU norror 14 tahun
2(05 tentang Guru dan Dosen yang meznyatakan bahwa gur: prefestonal adaleh guru
ya1g memiliki empat kompetensi utama yaitu kompetens: pedagogik, kompetensi
profesional, kompetenst sosial dan kepribadian.

2 Sebagar guru geografi, dalam menjalankan tugasnya mcereka akan menggunakan
kvokulum yang sama dimanapun mercka berada di sc'urih pusantara. Apa yang
diyjarkan gurv geografi pada kelas dan semester tertentu harus sama “scope” dan
“s quence” nya baik di sekolah yang berada di Sabang ataupun Merauke. Baik di sekolah
di Miangas ataupun Pulau Rote. Xarena sudah ditetapkan dalam Standar Isi dan Struktur
kv rikulum sesvai kurikulum yang berlaku.

Berdasark.in hal tersebut maka scharusnya int menyadi dasar bagi seluruy perancang
dan pengembang kurikulum di seluruh prog ram studi pendidikan Geogrefi untuk:
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1. Vienetapkan Profil Lulusan  dan Rumusan Capaian Pembelajaran (Learning
hitcomes) Terstandar Nasional untuk Scelurulh Proeram Studi Pendidikan Ceografi.
Ada tigr profil Tulusan v pondidikan termasuk peadidikan geosratt yaia: 1)
perdidik (utama), 2) penclitt pendidikan dan 3) penclitt bidang audi dan terapannva ¢alam
por didikan. Sedangkan capanan pembelyaravilearnn g our omes savana pendidiian
me putis 1) keterampilan kerpa Lhusues, 2) penguasaan pengetahe n, seta 3) sikap.

Tka seluruh program studt pende bkan Geogeraft dr Indonesia sudah merumueshan
profl lulusan don capatan penibelaaran Learning Outcomes varg sama maka akan tercipta
luh san pendidian geogratt vane Ferstandar secara Nasional. Sojana Pendidikan Geograhi
lulvsan UNIMED akan relati!t sima Lualitasnva dengan Telusen fINP, UNM wraupen 1 PTK
lair nve.

Contoh rumusan capaian pembelya-an/leorning ontcomes S1 Kependidikan adalah:
a. lcterampilar Kerja Khusus, mclipuon;

) Mumpu merencanakan. ncluhsimakan dan mengevalua o pembelajaran kunkuler,
kotunkuler dan ckstrakurikuler denean pendekatan pembelajaran siswa aktif, densan
memanfaa'kan berbagar media don sumber belajar yang berbasis IPTEKSS dan potensi
lingkungan sctempat sesua denean <tandar proses den mutn.

)y Mampu m:lakukan pendampimean siswa dalam lingbung prmbelajaran

) Mampu melakukan evaluast pembelvaran dengan Penclittan Tindakan Kelas (Acuon
Rescarch)

<) Mampu nerencanakan dap mengelsla sumber dava dalam penyelengzaraan belas,
sekolah den lembaga pendidikan vant menjadi tanggune jawabnya dan :nengevaluasi
aktivitasnyva secara komprehensil.

») Mampu mengambil  keputusan  strategis  berdasarka  informast dan data calam
penycleng raraan kelas, seholah dian lembaga yang menjadi tanggung jawabnya.

0) Mampu melakukan kajian terhadap masalah mutu, relevinsi  dan akses di bidang
perndidikan dan menyapkan pilihan terbaik dani solusi yang telah ada untuk dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

") Mampu mengkaji dan mengembanzkan berbagai metod: pembelajaran yang telah
tersedia sccara inovatif dan tenuji.

b. I’enguasaan I'engetahuan, meliputi;

) Menguasa- konsep teonttis pedagogl dan konsep pengetahuan dalam bidaag studi yang
sesual den zan lingkup tusasnya.

) Menguasa konsep, prinsip dan aplikast berbagalr metod:: pembelatarzn khususnya
yang berorientasi pada kecakapan hidup/life skills

) Menguasa: prinsip dan teknik perenc winaan dan evaluasi pembelajaran

) Menguasar pengetahuan factual tentang fungsi dan manfaat teknologt khususnya
teknologi informasi dan komunikasi yang relevan untuk pengembangan mutu
pendidikan

c. Sikap; Memiliki ketulusan. komitmen. kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap,
nilat dan potensi peserta didik.

Forum p'mpinan FIS LPTK vang digelar setiap tahun in1 bisa menjadi media diskusi
yar 3z tepat bagi scluruh program studs un‘uk menyatukan pandangan dalam merumuskan
pro il lulusan dan rumusan capaian pembelajaran yang terstandar Nasional untuk masing-
ma: ing program studi. Penulis optimis, j ka hal im bisa diwujudkan akan 1renjadi so'usi
bagi permasalzhan  ketimpangan kualites guru geografi di seluruh Indonesia dan
me-nudahkan bagi pemerintah untuk mc'askukan program pembinaan dan pemberdayaan
gur 1 lanjutan karena semua guru sudah memiliki dasar yang relatif merata.

2. [Menetapkan Mata Kuliah Wajib Program Studi Pendidikan Geografi seluruh
F.PTK di Inconesia
Dalam kongres lkatan Geograf Indonesia/IGI tahun 2014, sudah direkomendasikan
seb :las mata kuliah wajib sebagai pencirt program studi geografi baik kependic ikan maupun
nor kependidiken yang ada di seluruli Indonesia. Diantaranya adalah geologi, £ eomorfologi,
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Fdak  dapat dipungkiin - bahwa  pengembongan kunikulum  jues firus
menpertimbangkan perkembanem sosial budaya dan globahisa-i. Isu yang sedang meae o -
adi leh akan diberlakukannya Masvarakar konomi ASIEAN athu MEA mula tihun
Duaana untuk negara-ncgara ASEAN, ckan tercipta pola interakst antar ruang o
“horderdess” calim banyak aspek kehidupan terutama ckonomi. sostal. budaya juea
per drdikan, Tid ik hanya itu, kurthulum jrea dirancang sesuat dengan permintaan nasar i
pel wng kerja dalam negert atau wilayah kerja LPTK yane bersargkutan.

Untuk 1y, disamping mermmuskan profil fulusan dan cipaian pembelajarm 50w
nastonal juga perlu ditambahkan kompetonst khusus yang merjadi pencnt proeram stud
sua u LI'TK. Contohnya, saat m1 Progian Studi Pendidiken Geogralt seding bervn o
unt th merumuwikan kompetenst khusus Tulusan Sarjana Perdidiken ST vattu mire
me akukn analists data keruangan bhersasis SIG. Hal i didakukan sekaitan dengean
tersedianya Latoratonium SIG Turusan Geografi, FIS, UNP veng lengkap dan berlizensi
sera tenntegrest  dengan Teknoloet Penginderaan Jauh  rmemuliki pesawat  tops
awrk/Atboux). Yntuk mendukung hal ttu, mata kuliah S1G diberkan bobot 5 st s.

Disamping itu, dalam kurikulum pendidikan geografi juga dibenkan mata & i
bid ing studi runpun IPS yaitu Dasar-das-r Ekonomt, Dasar-casar [lmu Sejarah don Do
dasr Sosiologi - Antropologi. Hal imi dilakukan karena, 'ulusan pendidikan ¢ eografi, IS
UNP banyak juya yang bekerja scbagai gnru di SMP atau sederajat. Ini merupakan be ook
pen sakomodasien tuntutan peluang kerja dan belum adanva program studi [PS di Sumator
Bar . Demikian juga dengan UPTK lamn di Indonesia. LPTK bisa menambahkan muta
kul-ah pencirt program studi yang merupakan kompetensi tambahan/pendukung.

5. LPTK Perle Memperhatikan Kualitas Dosen

Paulo Freire pernah berkata ~pendidikan vang menindas juga akar melahirkan
gen >rasi penindes”. Artinya, pendidik pada sebuah program studi pendidikan harus memiliki
xon petensi pedagogik yang memadal. Dosen sebagai pendidik harus manmpu meribals
sar: digma pemrbelajaran daci menga ar menjadi belajar sampai pad:  paradiam:
mei belajarkan. Dosen harus bisa menjadi Model bagi mahasiswn calon guru. Bukan hanva
seg) <eilmuannva, tapr juga penguasaan pedagogik termasuk kompetens sosia’
<ep-ibadian. Teatunya ini berlaku bagi semua dosen yang mengajar di program «tudt
pen-lidiken baik yang berlatar belakang kependidikan maunun tidak, Dosen sebagai seorang,
pen lidik harus memiliki pemahaman dan kemampuan calam memainkan peran seh oot
agen pembelajaran dan mencrapkan konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara sebagai I ik
Pen-lidikan Indonesia yaitu ; Ing Noarsa Sung Tulada, Ing Madva Mangun Karsa, Tut Hury
Aar-Adayani serta Waspada Purba Wasesa. Kuncinya, mau mereflcksi dan mengevaluast dir
sert:. mau belayjar dan meningkatkan kompetenst diri secara berke’ anjutan.

Penulis menyadan bahwa ini buka+lah pekerjaan mudah bagi LPTK Neger. 1
penilis yakin bithwa jika LPTK Negeri mampu merancang Kunkulum yang idzai ¢ -
Han izl maka itu berarti telah ikut menyclamatkan anak-anak bangsa Indonesia. Karena
kun awlum dengan unsur-unsurnva adalah komponen penting dalam sistem pendid-kan
disa noning kualitas guru. Tidak hanya itu, LPTK Negen akan menjadi contoh bagr L™
laimya di Indoncsia yang jumlahnva mencapai 388 buah (1 FKIP’ UT, 26 FKI™ Negeri d -t
542 LPTE swasta) dengan jumlah mahasiswa 1,2 juta orang (Kemendikbud, 2013).

SIMPULAN

I. Nzgara-negare maju saat ini adalah neara-negara yang sudah sejak lama mnembertkan
prrhatian besa- dan konsisten terhadap penyelenggaraan pendicikan dan kualitas guru.

2. S-jak pendeklarasian Guru scbagal Profesi oleh Mantan Pre-iden Republil: Indonest:,
S3Y tahun 2004 dan keluamya UU Guru dan Dosen vang sccara tegas meningkats n
martabat dan peran guru sebagai agen nembelajaran, Frogram studi pendicikan sangat
di-ninati oleh lulusan SMA.
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3. TR sehagu tembaga yany diberikey amanah oleh penier ntah urtuk nrencetak gera
Farus mampr merancang dan mengembangkan kurtk dlum berdasukan Kondis kondisg
tern tl dan cksternal dan menmilike kesamaan pandancan d tdam berbagar hal terctama
perumusan profil fulusan dan capartan pembcelyjaran wau lowr ing cntconres, menetepkan
rata kuliah wagib program studi pendidikan, menctapkan bobot dan porst masing-mwsing
Fomponen kurikulum, menentukan kompetenst pencir proer in studt di [2TK masing:
1asing serta nenjaga kualitas dosen sebagar pendidik
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